BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional yang bertujuan
meneliti sgjauh mana hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain,

berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2009).

B. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Independen : Salf-Esteem (X)

2. Variabel Dependen . Self-Disclosure (Y)

C. Definisi Operasional Variabel

1. Self Disclosure

Salf-disclosure adalah kecenderungan seseorang untuk menungkapkan
hal hal yang sebenarnya dengan tujuan berbagi informasi dengan orang lain
tentang dirinya untuk memperoleh hubungan pribadi yang lebih intens, yang
diukur dengan skala self-disclosure.
2. Self Esteem

Sf-esteem adadlah penilaian diri yang menjadi dasar seseorang
menghargai dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan, keberartian,
berharga, dan kompeten serta umumnya didasari kondisi mental yang lebih

sehat dan seimbang, yang diukur dengan skala self-esteem.
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D. Subjek Penelitian

1. Populasi penelitian

Populas adalah sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai satu
sifat yang sama yang ditetapkan peneliti untuk menjadi subjek penelitian dan
padanya akan dikenai generalisasi hasil penelitian. Dalam penelitian, ini tidak
diketahui jumlah populas secara pasti sehingga peneliti  menggunakan
karakteristik populasi dalam penelitianini yaitu :
a. Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau.
b. Memiliki account media sosial.
2. Sampel Penedlitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dikenai langsung oleh suatu
penelitian. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 185
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau.
3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode incidental sampling, yaitu pengambilan sampel secara kebetulan
(incidental).

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dua skala yang
terdiri dari skala pengungkapan diri dan skala hargadiri.
1. Skala Self - Disclosure

Skala self-disclosure yang digunakan dalam mengukur self-disclosure

remaja dalam penelitian ini adalah skala yang disusun penulis berdasarkan teori
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yang dikemukakan oleh Jourard dan Lasakow (1958) dengan aspek-aspek self-

disclosure remaja sebagai berikut :

1

Sikap dan Pendapat

Ungkapan sikap dan pendapat seseorang tentang isu-isu atau masalah yang
berada atau terjadi disekitar individu dimanahal-hal tersebut menjadi bagian
dari identitasnya secara pribadi dan secara sosial.

Seleradan Minat

Ungkapan tentang hal-hal apa sgja yang dapat menggugah selera dan minat
seseorang yang memiliki kecenderungan pada hal-hal tertentu.

Bekerja (atau Studi)

Ungkapan tentang apa yang membuat seseorang menjadi tidak dapat
menikmati pekerjaan atau hal-hal yang tidak disukai atau mengganggu
pekerjaan serta apa sgja yang menjadi hal menyenangkan dari pekerjaan.
Uang

Ungkapan seseorang tentang uang yang umumnya terkait dengan harapan
tentang uang, apa yang ingin dilakukan dengan uang dan bagaimana
kehidupannya yang di inginkannnya dengan uang.

Kepribadian

Ungkapan hal-hal yang menurut seseorang hal-ha yang terbaik dalam

dirinya serta kemungkinan hal-hal yang paling tidak disuka dalam dirinya.
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6. Tubuh
Perasaan seseorang tentang nilai, ekspektasi dirinya tentang hal-ha yang
dimiliki secara fisk sgjauah mana sesuai atau tidak sesuai dengan
harapannya.

Skala pengungkapan diri disusun berdasarkan dimensi pengungkapan
diri yaitu keluasan (breadth) dan kedalaman (depth). Skala pengungkapan diri
yang digunakan merupakan adaptasi dan modifikasi dari The Jourard Sixty-
Item Self-Disclosure Qeustionnaire (http://www.sidneyjourard.com/). Skalaini
berisi 60 aitem pernyataan dengan enam kategori topik pembicaraan (dimensi
keluasan) yakni sikap dan pendapat, selera dan minat, pekerjaan atau studi,
uang, kepribadian dan tubuh. Setelah dimodifikasi dan disesuaikan dengan
budaya UIN SUSKA RIAU maka ada tiga aitem yang dihapus, sehingga skala
berjumlah 57 aitem terpakai.

Penghapusan tiga aitem dari skala pengungkapan diri dengan
pertimbangan bahwa tiga aitem yang terkait dengan pernyataan sikap seks,
berjudi dan sikap politik komunisme dianggap tidak relevan dengan tujuan
penelitian ini sehingga ketiga aitem tersebut dipertimbangkan untuk

dikeluarkan dari skala.
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Tabe 3.1
Blueprint Skala Self-disclosure Sebelum Uji Coba

No Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah

1. Sikap terhadap isu-
Sikap & isu sosial 1,2 ,3,4,5,
Pendapat 2. Pendapat terhadap 6,7, 8,
isu-isu sosia
1. Pengungkapan
Selera & tentang selera 9,10,11, 12, 13,
Minat 2. Kecenderungan pada 14, 15,16, 17, 18
minat-minat tertentu
1. Ungkapan hal-hal
yang tidak
menyenangkan dalam
bekerja 19,20, 21, 22, 23, 10
2. Ungkapan hal-hal 24, 25,26, 27, 28,
yang menyenangkan
dalam pekerjaan
1. Harapan tentang uang
2. Apayang akan 29,30, 31, 32, 33
dilakukan dengan 34, 35, 36, 37, 38
uang
1. Ungkapan hal-hal
yang terbaik dalam
diri
I 39, 40, 41, 42, 43,
5 Kepribadian 2. Ungkaparl 44, 45, 46, 47, 48 10
kemungkinan hal
yang tidak disukal
dari diri
1. Perasaan tentang
nilai-nilai fisik
2. Ekspektasi terhadap 49, 50, 51, 52, 53,
fiskk sgauhmana 54, 55, 56, 57
Sesuai atau tidak
sesuai harapan

10

Bekerja/
Studi

4 Uang 10

6 Tubuh

Jumlah 57

Keterangan : Blueprint Skala Self-disclosure sebelum uji coba berjumlah 57
aitem
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Skor yang diberikan oleh subyek pada setiap itemnya adalah skor yang
merupakan skala bertingkat (rating scale) yang menunjukkan tingkatan
kedalaman (depth) subyek dalam melakukan pengungkapan diri, yakni nilai 2
menunjukkan bahwa subyek tidak pernah bercerita kepada orang lain tentang
aspek diri, nilai 3 menunjukkan bahwa subyek berbicara secara umum tentang
item tersebut, nilai 4 menunjukkan bahwa subyek bercerita secara penuh dan
sangat mendetail tentang item tersebut pada orang lain, dan nila 1
menunjukkan bahwa subyek berbohong atau salah mengartikan aspek diri
sendiri sehingga yang diberikan kepada orang lain berupa gambaran diri yang
salah.

2. Skala Self-Esteem

Skala self-esteem yang digunakan dalam mengukur self -esteem dalam
penelitian ini adalah skala yang disusun penulis berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Femming dan Courtney (dalam Ismail, 2005) dengan aspek-
aspek self -esteem sebagai berikut :

a. Perasaan ingin di hormati
Perasaan ingin diterima oleh orang lain, perasaan ingin dihargai, didukung,
diperhatikan, dan merasa diri berguna.

b. Percayadiri dalam bersosialisasi.
Merasa percaya diri, mudah bergaul dengan orang lain, baik dikenal

maupun baru di kenal.
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c. Kemampuan akademik
Sukses memenuhi tuntutan prestasi di tandai oleh keberhasilan individu
dalam mengerjakan bermacam-macam tugas pekerjaan dengan baik dan
benar

d. Penampilan fisik
Kemampuan merasa diri punya kelebihan, merasa menarik dan merasa
percayadiri

e. Kemampuan fisik
Mampu melakukan sesuatu dalam bentuk aktivitas, dapat berprestasi dalam
hal kemampuan fisik.

Aspek-aspek skala self-esteem dalam penelitian ini dijabarkan dalam
bentuk aitem-aitem yang terdiri dari pernyataan yang favourable dan
pernyataan yang unfavourable, disusun dalam bentuk pernyataan dimana
aternatif jawaban dari skala tersebut merupakan modifikasi skala Likert yang
terdiri dari empat pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Cara ini disebut dengan modifikas skala
Likert, yaitu menyesuaikan respon jawaban dan menghilangkan kategori
jawaban yang di tengah, alasannya adalah; Jawaban undecided (ragu-ragu)
mempunyai arti ganda, bisa berarti belum dapat memberi jawaban atau

bersikap netral diri, dalam arti setuju tidak, tidak setuju jugatidak.
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Tabel 3.2
Blueprint Skala Self-esteem Sebelum Uji Coba

. Nomor Butir
No Aspek Indikator Favourable Unfavourable Jmih

1. Diterima &
Perasaan dihargai orang
1 ingin lain
dihormati 2. Merasadiri
berguna
1. Mudah
beradaptasi
Percayadiri dengan
2 daam pergaulan yang
bersosialisasi baru
2. Yakin diterima
dalam pergaulan
1. Kemampuan
mencapai
prestasi
2. Efektif
menggunakan
potensi
akademik
1. Memiliki

Penampilan :fig'.ib'ha” AR 9 14,06, 6,17, 24,

fisik 2 Merasamenarik 38, 45, 46 37,47,48

secarafisik
1. Berbakat dalam

suatu

ketangkasan
Kemampuan fisk 8, 16, 27, 7, 15, 25,
fisik 2. Memiliki 40, 41, 42 39,43, 44

prestasi dalam

suatu olahraga

tertentu

1, 20, 28, 3,11, 29,

31,5758 325060 12

4,12, 21, 2, 19, 22,

34,53 54 335556 @ 12

10, 18, 30, 5,13, 23,
36, 49, 50 35, 51, 52

Kemampuan

akademik 12

12

12

Jumlah 30 30 60

Keterangan : Blueprint Skala Salf-esteem sebelum uji coba berjumlah 60 aitem
Nilai yang bergerak untuk pernyataan favourable adalah dari sangat
Setuju mendapat nilai 4 sampal Sangat Tidak Setuju mendapat nilai 1.

Sedangkan untuk pernyataan yang unfavourable adalah Sangat Tidak Setuju



53

mendapat nilai 4, Tidak Setuju adalah 3, Setuju mendapat nilai 2, dan Sangat
Setuju mendapat nilai 1. Makin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka makin
tinggi tingkat self-esteem subjek. Sebaliknya makin rendah skor yang diperoleh

subyek, maka makin rendah pulatingkat self-esteem subjek.

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas Alat Ukur

Vdiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas is
(content validity). Validitas isi (content validity) merujuk kepada dergjat
kesesuaian hasil pengukuran variabel yang diteliti oleh sebuah alat ukur
dengan isi (content) dari variabel tersebut sebagai mana yang dimaksudkan oleh
peneliti. Validitas isi mencakup dua aspek: Relevansi isi (content relevance)
dan Cakupan isi (content coverage).

Sementara proses seleksi aitem dalam skala penelitian ini didasarkan
pada indeks diskriminasi butir skala minimal 0,30. Dengan demikian butir yang
koefisien validitasnya < 0,30 dinyatakan gugur, sedangkan butir yang dianggap
sahih adalah butir yang koefisien validitasnya > 0,30. Uji validitas skala dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 18.0 for Windows. Hasil
dari uji daya bedaitem skala self-disclosure ditemukan nilai koefisien korelasi
total yang bergerak dari 0,347 sampa 0,779. Berdasarkan hasil uji coba
ditemukan 11 aitem yang dinyatakan gugur dari 57 aitem yang di uji coba,
yaitu nomor 8, 9, 47, 48,49, 50, 51, 52, 53, 54, dan 55. Adapun sebaran aitem

gugur untuk skal a self-disclosure dapat dilihat padatabel 3.3 dibawah ini :



Tabel 3.3

Blueprint Skala Self-Disclosure Sebaran aitem gugur

No Aspek

Indikator

Nomor Butir

Jumlah

Sikap &
Pendapat

Selera &
Minat

Bekerja/
Studi

4 Uang

5 Kepribadian

6 Tubuh

. Sikap terhadap

isu-isu sosid

. Pendapat terhadap

isu-isu sosid

. Pengungkapan

tentang selera

2. Kecenderungan

pada minat-minat
tertentu

. Ungkapan hal-hd

yang tidak
menyenangkan
dalam bekerja

. Ungkapan hal-hd

yang
menyenangkan
dalam pekerjaan

. Harapan tentang

uang

. Apayang akan

dilakukan dengan
uang

. Ungkapan hal-hal

yang terbaik
dalam diri

. Ungkapan

kemungkinan hal
yang tidak disukal
dari diri

. Perasaan tentang

nilai-nilai fisik

. Ekspektas

terhadap fisik
sgjauhmana sesuai
atau tidak sesuai
harapan

1,234,575,
6,7, 8%,

9%,10,11, 12, 13,
14, 15,16, 17, 18

19,20, 21, 22, 23,
24, 25,26, 27, 28,

29,30, 31, 32, 33
34, 35, 36, 37, 38

39, 40, 41, 42, 43,

44, 45, 46, 47* , 48*

49*, 50*, 51*, 52*,
53*, 54*, 55*, 56, 57

10

10

10

10

Jumlah

57

K eterangan :

Nomor item dengan tanda * = aitem gugur

Nomor item tanpa tanda *

= aitemvalid
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Hasil seleks aitem skala self-disclosure setelah seleksi aitem dapat dilihat

padatabel 3.4 blue print skala self-disclosure dibawah ini :

Tabel 3.4

Blueprint Skala Self-Disclosure Setelah Uji Coba

No Aspek

Indikator Nomor Butir Jumlah

Sikap &
Pendapat

Selera &
Minat

Bekerja/
Studi

5 Kepribadian

6 Tubuh

. Ungkapan hal-hal

. Ekspektasi terhadap

. Sikap terhadap isu-

isu sosia 1,23,/4,5,

. Pendapat terhadap 6,7

isu-isu sosid

. Pengungkapan

tentang selera 10,11, 12, 13,

2. Kecenderungan 9

pada minat-minat e 2y, 2, L8

tertentu

. Ungkapan hal-hal

yang tidak

menyenangkan 19,20, 21, 22, 23,

dalam bekerja 24, 25,26, 27, 28, 10

yang menyenangkan
dalam pekerjaan

. Harapan tentang

uang 29,30, 31, 32, 33

. Apayang akan 10

dilakukan dengan S

uang

. Ungkapan hal-hal

yang terbaik dalam
dirl 39, 40, 41, 42, 43,

. Ungkapan 8

kemungkinan hal 44, 45, 46,

yang tidak disukai
dari diri

. Perasaan tentang

nilai-nilai fisik

fisik sg§auhmana 56,57 &
sesual atau tidak

sesual harapan

Jumlah 46

Keterangan : Blueprint Skala Salf-Disclosure setelah uji coba berjumlah 46

aitem
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Jumlah aitem skala self-disclosure yang dipakai untuk pengumpulan
data penelitian sebanyak 46 aitem, sesuai jumlah aitem yang dinyatakan sahih
berdasarkan hasil uji coba. Pertimbangan untuk memakai jumlah item skala
self-disclosure sebanyak 46 item di dasarkan pada pendapat Azwar (2001)
tentang syarat-syarat jumlah item dalam skala, dinyatakan bahwa suatu tes
yang berisi terlau banyak aitem akan memerlukan waktu administrasi yang
lama dan seringkali menurunkan motivasi subjek dalam menjawab serta dapat
menyebabkan performansi subjek terpengaruh oleh faktor kelelahan dan faktor
lainnya yang tidak relevan dengan tujuan tes.

Sementara pada hasil uji coba skala Self-esteem ditemukan nilai
koefisien korelasi total yang bergerak dari 0,301 sampai 0,758. Sementara 19
aitem yang dinyatakan gugur dari 60 aitem yang di uji coba, yaitu nomor 1, 2,
3,5 7,8,9, 10, 11, 12, 13, 51, 53, 54, 55, 57, 58, 59 dan 60. Adapun sebaran

aitem gugur unruk skala self-esteem dapat dilihat padatabel 3.5 dibawahini :
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Tabel 3.5
Blueprint Skala Self-Esteem Sebaran aitem gugur
. Nomor Butir
No Aspek I ndikator Favourable Unfavourable Jmih
1. Diterima& .
Perasaan dihargai orang 1*, 20, 28, 3* 11, 29
1 ingin lain 31, 57*, 30 59* GO* 12
dihormati 2. Merasadiri 58* A
berguna
1. Mudah
Percaya beradeptes 4,12+, 21,
5 diri dalam dengan pergaulan 34 53+ 2*, 19, 22, 12
bersosiali yang baru e 33, 55*, 56
s 2. Yakin diterima e
dalam pergaulan
1. Kemampuan
5 E;“amp , Mencepd Prestes 10,18,30, 5,13,23,
kadermik menggunakan 36,49,50  35,51*, 52
potens akademik
1. Memiliki
,  Penampi kelebihansecara g« 14 26, 6,17, 24,
an fisik UEL . 38,4546  37,47,48 2
2. Merasamenarik
secarafisik
1. Berbakat dalam
suatu ketangkasan
5 Kemamp fisik 8*, 16, 27, 7*, 15, 25, 12
uanfisk 2. Memiliki prestas 40, 41, 42 39,43, 44
dalam suatu
olahraga tertentu
Jumlah 30 30 60
Keterangan :

Nomor item dengan tanda * = aitem gugur

Nomor item tanpa tanda *

= aitemvalid
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Hasil seleksi aitem setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 3.6 blue print

Tabel 3.6
Blueprint Skala Self-Esteem Setelah Uji Coba
: Nomor Butir
No Aspek | ndikator Favourable Unfavourable Jmih
. Diterima &
Perasaan dihargai orang
1 ingin lain 9, 17,20 18,21 5
dihormati . Merasadiri
berguna
. Mudah
Percayadiri g;aéjaar\]p L?gaulan 8, 11, 22
2 daam 1,10, 23 e 7
ey Deng sl <L
. Yakin diterima
dalam pergaulan
. Kemampuan
3 Kemampuan gi(t:ﬁ‘pal PSR 71025 12,24,40 8
akademik ' 38, 39 Y
menggunakan
potensi akademik
. Memiliki
,  Penampilan :Z'.ib' ensecara 5 1597, 26,13, "
fisik . 34,35 26, 36, 37
. Merasamenarik
secarafisik
. Berbakat dalam
suatu
5 Kemampuan ketangkasan fisik 5,16,29, 414,28, 32, 10
fisik . Memiliki prestasi 30, 31 33
dalam suatu
olahraga tertentu
Jumlah 21 20 41

Keterangan : Blueprint Skala Self-Esteem setelah uji coba berjumlah 41 aitem
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Jumlah aitem skala self esteem yang dipakai untuk pengumpulan data
penelitian sebanyak 41 aitem, sesua jumlah item yang dinyatakan sahih
berdasarkan hasil uji coba. Pertimbangan untuk memakai jumlah aitem skala
self-esteem sebanyak 41 aitem di dasarkan pada pendapat Azwar (2001)
tentang syarat-syarat jumlah aitem dalam skala, dinyatakan bahwa suatu tes
yang beris terlau banyak aitem akan memerlukan waktu administrasi yang
lama dan seringkali menurunkan motivasi subjek dalam menjawab serta dapat
menyebabkan performansi subjek terpengaruh oleh faktor kelelahan dan faktor
lainnya yang tidak relevan dengan tujuan tes.

2. Reliabilitas Alat Ukur

Uji reliabilitas kedua skala dalam pendlitian ini dilakukan secara
kuantitatif melalui pendekatan konsistensi internal dengan menggunakan
koefisien alpha. Analisis hasil uji reliabilitas butir kedua skala dalam penelitian
ini menggunakan bantuan komputer paket Seri Program Statistik SPSS 18,0 for
windows Berdasarkan hasil uji coba skala self-esteem maka ditemukan nilai
reliabilitas (Alpha) sebesar 0,926 sebelum dilakukan seleksi butir, setelah
dilakukan seleksi butir maka nilai reliabilitas (Alpha) meningkat menjadi
0,949. Sedangkan hasil dari uji coba yang dilakukan pada skala self-disclosure
maka ditemukan nilai reliabilitas (Alpha) sebesar 0,935 sebelum dilakukan
seleksi butir, setelah dilakukan seleks butir maka nilai reliabilitas (Alpha)

meningkat menjadi 0,956.
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G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis
a). Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor
variabel yang diteliti mengikuti distribusi norma atau tidak. Uji normalitas
dilakukan terhadap variabel self-esteem dan variabel self-dsiclosure. Kaidah
yang dipakai, bila p > 0,05 maka sebaran normal, sebaliknya jika p < 0,05
maka sebaran tidak normal. Teknik uji normalitas yang digunakan adalah
Kolmogorov-Smirnof -Z (Hadi, 2001).
b). Uji Linieritas Hubungan

Uji linieritas untuk mengetahui taraf keberartian penyimpangan dari
linieritas hubungan tersebut, apabila penyimpangan tersebut tidak berarti, maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dianggap linier.
Menurut Hadi (2001), kaidah yang digunakan adalah apabila p > 0,05, dari
nilai F (Deviation of Linierity) maka hubungan antara kedua variabel adalah
linier.
2. Uji Hipotesis

Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi
product moment dari Pearson yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
kedua variabel tersebut, dan menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak
signifikan. Penyelesaian analisis dilakukan dengan bantuan komputer program

SPSS 18.0 for Windows.
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H. Lokas dan Jadwal Pendlitian

Dalam penelitian ini lokasi penelitian dilaksanakan di Fakultas Psikologi

UIN Suska Riau. Berikut rincian jadwal penelitian :

Tabel 3.7

Rincian Jadwal Penelitian

No. JenisKegiatan Tanggap Pelaksanaan
1 Seminar Proposal 23 Oktober 2013

2 Perbaikan Proposal 20 November 2013

3 Uji cobatry Out 04 Desember 2013

4 Penelitian 27 Januari 2014

5 Pengolahan data Hasil Penelitian 5 Februari 2014




